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1. Perhitungan Laba Bersih Konsolidasi

Laba bersih konsolidasi dihitung dengan menggabungkan laba bersih yang diperoleh PT
Alpha dan PT Beta karena tidak ada transaksi internal antar perusahaan yang perlu
dilakukan eliminasi. Dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasi, seluruh unsur
pendapatan dan beban dari entitas anak tetap dimasukkan secara keseluruhan,
walaupun kepemilikan perusahaan induk terhadap entitas anak tidak mencapai 100%.

Keterangan Jumlah (Juta Rupiah)
Laba Bersih PT Alpha 300
Laba Bersih PT Beta 120
Laba Bersih Konsolidasi 420

2. Bagian Laba Kepada Pemilik Entitas Induk dan KNP
PT Alpha memiliki 75% saham PT Beta, sehingga:

75% laba PT Beta menjadi hak pemilik entitas induk
25% sisanya menjadi hak Kepentingan Non-Pengendali (KNP)

Perhitungan KNP
25% x 120 =30

Perhitungan Laba yang Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk
Laba induk sendiri : Rp300 juta

Bagian laba dari PT Beta :

75% x 120 =90

Total laba yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk :

300 + 90 =390



3. Alasan KNP Tetap Disajikan dalam Laporan Laba Rugi Konsolidasi

Kepentingan Non-Pengendali (KNP) tetap disajikan dalam laporan laba rugi konsolidasi
karena PT Beta tidak sepenuhnya dimiliki oleh PT Alpha. PT Alpha hanya memiliki 75%
saham PT Beta, sehingga terdapat 25% kepemilikan yang masih dimiliki oleh pihak lain.
Pemegang saham tersebut tetap memiliki hak atas bagian laba yang dihasilkan oleh PT
Beta.

Walaupun laporan keuangan kedua perusahaan digabungkan menjadi satu laporan
konsolidasi, bagian laba yang menjadi hak pemegang saham di luar PT Alpha tetap harus
dipisahkan. Hal ini bertujuan agar pembagian laba antara perusahaan induk dan
pemegang saham non-pengendali dapat terlihat dengan jelas sesuai dengan kepemilikan
masing-masing. Penyajian KNP juga memberikan informasi yang lebih transparan kepada
pengguna laporan keuangan mengenai jumlah laba yang menjadi hak PT Alpha dan
bagian laba yang menjadi hak pihak lain.



